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KATA PENGANTAR

Salamolahraga,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, karena atas karunia-Nya sehingga Proceeding Seminar
Nasional Olahraga dalam rangka Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIII DIY 2013 dapat
diterbitkan. Seminar dengan tema “Olahraga sebagai Wujud Kemandirian Mahasiswa Indonesia”
dilaksanakan pada tanggal 27 November 2013 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan penyelenggara Badan Pembina Olahraga Mahasiswa (BAPOMI).

Seminar ini dilaksanakan dalam rangka menyukseskan dan menyemarakkan Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIll DIY 2013 . Penyelenggaraan seminar ini bertujuan sebagai media
bagi para ilmuan dan praktisi keolahragaan untuk mensinergiskan dan bertukar pikiran mengenai
berbagai langkah strategis dalam peningkatan prestasi olahraga sebagai sarana kemandirian
mahasiswa Indonesia menuju bangsa yang mandiri.

Proceeding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang meliputi
olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Karya tulis tersebut berasal dari para
ilmuandan praktisi keolahragan.

Semoga penerbitan proceeding ini dapat membawa manfaat bagi para peserta pada khususnya dan

para pembaca pada umumnya. Akhir kata bagi semua pihak yang telah membantu pelaksanaan
seminar ini, kami ucapkan terima kasih.

g Yogyakarta, 27 November 2013
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Fasilitas

Fasilitas dan lingkungan pendidikan jasmani merupakan lingkungan pendidikan yang unik
sehingga memerlukan manajemen yang khas pula dari guru pendidikan jasmani. Pembelajaran
di bangsal maupun di lapangan lebih memungkinkan pergerakan anak terbuka dan alat terus
bergerak. Faktor-faktor pergerakan anak yang bebas kadang menimbulkan potensi penyebab
penyimpangan perilaku siswa. Pengaturan fasilitas ditujukan untuk menjamin keselamatan
siswa selama melakukan aktivitas jasmani.

Kondisi lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani dapat mempengaruhi perilaku
siswa. Fasilitas yang membahayakan keselamatan, tidak teratur, dan tidak bersih akan menjadi
penyebab siswa tidak melakukan aktivitas secara betul, malas melakukan, dan kurang motivasi
mengikutinya. Guru sebelum pelaksanaan PBM berlangsung harus memeriksa fasilitas
lapangan yang akan digunakan, terhadap benda-benda yang membahayakan keselamatan
siswa saat praktik di lapangan.

Pembagian dan Pengumpulan Alat

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru pendidikan jasmani harus bisa
menciptakan lingkungan belajar yang baik. Pembagian alat yang tidak baik dapat menyebabkan
siswa berperilaku tidak sesuai dengan yang diharapkan. Anak jangan sesekali dibiarkan
mengambil alat berebutan, hal ini akan menimbulkan kegaduhan dan kekacauan bahkan
mungkin terjadi cedera saat berebutan alat. Alat hendaknya dibagikan secara berurutan dengan
cara membagikan satu per satu atau anak disuruh mengambil satu per satu agar terjadi
keteraturan dan ketertiban.

Pengembalian alat pun perlu diusahakan secara tertib, dengan cara dikumpulkan satu per
satu secara urut atau menyuruh salah seorang siswa mengumpulkan alat. Dalam penggunaan
alat, baik sebelum maupun sesudah pemakaian perlu dihitung jumlahnya, sambil mengecek alat
ada yang rusak atau tidak.

KESIMPULAN

Perilaku empati di dalam pembelajaran pendidikan jasmani sangat penting untuk
dibangun melalui pola-pola pembelajaran yang bernuansa kemasyarakatan, seperti: sikap
tolong-menolong, bekerjasama, menghormati, kejujuran, nilai-nilai sportifitas dalam olahraga.
Pendidikan perilaku empati dapat dilakukan guru pendidikan jasmani di sekolah dasar melalui
berbagai pendekatan pembelajaran. Strategi pembelajaran dalam membagun perilaku empati
dapat dilakukan melalui sikap-sikap guru pendidikan jasmani (keteladanan, kedisipinan,

kejujuran, semangat, kebiasaan, mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif), yang
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kemudian diterapkan dalam membangun dan menanamkan perilaku empati peserta didik dalam
setiap mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Keterampilan manajemen yang baik dari guru pendidikan jasmani sangat penting untuk
kelancaran pengajaran yang efektif. Kelemahan dalam kemampuan manajemen tercermin dari
proses pembelajaran yang tidak menantang dan menarik siswa untuk belajar. Ciri yang
mencolok dari manajemen yang kurang baik dari guru adalah banyaknya siswa yang tidak
terlibat dalam tugas yang diberikan guru, dan siswa lebih banyak melakukan tindakan di luar
tugasnya. Kecenderungan dalam hal ini, guru pendidikan jasmani sering menyalahkan siswa
yang tidak aktif, tidak disiplin, dan sebagainya. Kemampuan guru pendidikan jasmani dalam
menciptakan lingkungan belajar merupakan kemampuan menejemen kelas.
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PEMETAAN KOMPETENSI LULUSAN PENJASKES

Dian Pujianto
Tono Sugihartono
Syafrial
Bayu Insanistyo

Universitas Bengkulu

ABSTRACT

This study aims at mapping the employment for the graduates of Physical Education
study program of University of Bengkulu. This mapping will give information about job
opportunity for the graduates of Physical Education in 2013. This study is descriptive in nature.
Survey was employed in order to describe the employment condition in Bengkulu. The
population of the study includes 128 schools in Bengkulu under the supervision of Department of
Education, consisting of 81 elementary schools, 27 Junior High School, 20 Senior High School.
All the population was taken to be the sample. The results show that the amount of Physical
Education teachers in Bengkulu is 205, consisting of 119 elementary teachers, 56 Junior High
School Teachers, and 40 Senior High School teachers. This amount is multiplied by the
amounts of hours in all schools and the multiplied again by the compulsary hours of teaching
which is 24 hours. The result is 200,25. It is then compared to the amount of teachers, which is
205. Thus, it can be concluded that there are 4,25 surplus of teachers of Physical Education in
Bengkulu

Keywords : mapping, physical education graduates

PENDAHULUAN

Kebutuhan tenaga pendidik sangat penting bagi dunia pendidikan. Karena dunia
pendidikan tanpa adanya pendidik niscaya tidak akan berhasil. Dan tenaga pendidik itupun
harus seorang yang profesional. Tenaga yang profesional adalah tenaga yang mempunyai
kompetensi di bidang ilmunya, memiliki organisasi bidang ilmunya, mempunyai etika. Dalam
rangka itu di Universitas Bengkulu Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan memiliki program
studi baru yaitu program sarjana pendidikan jasmani dan kesehatan.

Di dalam program studi pendidikan jasmani dan kesehatan ini mahasiswa dididik sesuai
dengan komptensi seorang pendidik yaitu seorang guru pendidikan jasmani. Guru pendidikan
jasmani diberikan bekal keterampilan psikomotor yang berkaitan gerak, keterampilan kognitif
yang berkaitan dengan kecerdasan otak, dan keterampilan afektif yang berkaitan dengan
pergaulan secara sosial dan sikap terhadap sesama dan murid. Sehingga diharapkan lulusan
sarjana pendidikan jasmani dan kesehatan dari Universitas Bengkulu ini benar-benar menjadi
lulusan yang berkompeten di bidang pendidikan jasmani dan kesehatan.

Lulusan sebuah perguruan tinggi merupakan sebuah produk hasil. Demikian juga lulusan

program studi pendidikan jasmani dan kesehatan Universitas Bengkulu ini merupakan produk
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hasil binaan program studi penjaskes yang ada di Universitas Bengkulu yang telah memiliki
standar kompetensi sebagai pendidik. Adanya produk tentu saja memerlukan pasar sebagai
pembeli dari produk itu. Pasar dari lulusan pendidikan adalah sekolah, dan selama ini pihak
program studi penjaskes belum mengetahui kondisi kebutuhan pasar di kota bengkulu akan
tenaga pendidik pendidikan jasmani dan kesehatan. Untuk itu diperlukan adanya pemetaan
kondisi sekolah yang mengalami kekurangan tenaga pendidik pendidikan jasmani dan
kesehatan di Kota Bengkulu. harapannya dengan adanya pemetaan ini maka lulusan program
studi penjaskes langsng dapat disalurkan ke sekolah yang kekurangan sebagai tenaga honorer
di sekolah tersebut, sehingga mahasiswa yang lulus sudah dapat langsung mempraktikkan ilmu
yang diperolehnya selama mengeyam pendidikan sarjana.

Dari alasan di atas jelas sekali tentang pentingnya pemetaan kompetensi lulusan
pendidikan jasmani dan kesehatan sebagai salah satu usaha penyaluran lulusan yang
berkompetensi di bidang pendidikan jasmani dan kesehatan. Dan ini merupakan awal dari
penelitian tentang kompetensi program studi pendidikan jasmani dalam rangka implementasi
kurikulum 2013. Dan diharapkan untuk tahun-tahun ke depan akan di analisis tentang
kebutuhan pasar dengan kondisi kurikulum yang ada pada saat ini.

KAJIAN PUSTAKA
Pemetaan
Pemetaan adalah proses pengukuran, perhitungan dan penggambaran

(www.wikipedia.com), kemudian menurut kamus bahasa Indonesia

(http://kamusbahasaindonesia.org/prestasi.) pemetaan adalah proses, cara, perbuatan
membuat peta: kegiatan pemotretan.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemetaan merupakan usaha
menggambarkan sesuatu melalui proses pengukuran, perhitungan dengan membuat peta.
Dalam penelitian ini pemetaan yang dimaksud adalah usaha menghitung jumlah sekolah yang
ada di kota Bengkulu dan jumlah guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang ada di kota
Bengkulu. dari hasil perhitungan antara jumlah sekolah dan jumlah guru pendidikan jasmani
kemudian akan di bandingkan jumlah kebutuhan guru disetiap sekolah dengan jumlah ideal guru
pendidikan jasmani yang ada di setiap sekolah tersebut.

Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui aktivitas jasmani. Menurut Nixon dan Jewett
(1980:27)
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“ Physical education defined as phase of the total process of education that is concerned
with the development and utilization of the individual’s voluntary, purposeful, movement
capabilities, and with directly related mental, emotional and science response”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari
proses pendidikan secara total, yang terkosentrasi pada perkembangan individu baik dari
perkembangan fisik dan gerak yang dihubingkan dengan ilmu mental, emosi dari manusia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif survei. Menurut Van Dalen dalam Suharsimi

(2002:88) survei merupakan cara mengumpuikan data dari sejumlah unit dalam upaya
menggambarkan kondisi unit tersebut. Sehingga dalam penelitian ini survei adalah alat
pengumpul data dalam upaya menggambarkan kondisi-kondisi dari sampel penelitian secara

apa adanya.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah-sekolah yang ada di kota Bengkulu. Sampel

dari penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

survei melalui analisis data sekunder yang ada di Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. Melalui
Dinas Pendidikan Kota Bengkulu diberikan lembar isian yang berisikan tentang jumlah siswa
dan kelas, jumlah guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang ada.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Data yang
diperoleh dari dokumentasi yang dilaksanakan di dinas pendidikan Kota Bengkulu
diklasifikasikan berdasarkan jumlah guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah serta
jumlah murid dan jumlah kelas yang ada di sekolah. Setelah diketahui jumlah guru pendidikan
jasmani dan kesehatan, jumlah siswa, jumlah kelas, kemudian di bandingkan kebutuhan guru
yang ada dengan jumlah siswa dan jumlah kelas yang ada. Sehingga dapat diketahui apakah

sekolah tersebut kekurangan guru pendidikan jasmani dan kesehatan atau tidak.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1. Analisa Jumlah Kebutuhan Guru Pendidikan Jasmani di Sekolah

No | Jenjang Jumlah Jumlah Jumlah Jam Jumlah Jam /
Sekolah Sekolah Kelas 24jam

1 SD 81 1458 2916 121,5
SMP 2t 405 810 33,75

3 SMA/K 20 540 1080 35
Jumlah 128 2403 4806 200,25

Dari analisa data di atas diperoleh bahwa tingkat kebutuhan guru pendidikan jasmani dan
olahraga di Kota Bengkulu ada 200,25 guru. Jumlah ini kemudian dibandingkan jumlah guru
pendidikan jasmani yang ada di Kota Bengkulu yang berjumlah 205 guru. Sehingga dari data ini
dapat disimpulkan bahwa di Kota Bengkulu masih kelebihan jumlah guru pendidikan Jasmani

dan kesehatan sebanyak 4,75 orang.

PEMBAHASAN

Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terjadinya kelebihan jumlah
guru pendidikan jasmani yang ada di Kota Bengkulu. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah guru
pendidikan jsmani yang ada berjumlah 205 orang, dan dari analisa data yang ada kebutuhan
guru pendidikan jasmani di Kota Bengkulu hanya 200,25 orang. Sehingga di Kota Bengkulu
kelebihan guru pendidikan jasmani sebanyak 4,25 orang.

Dari data jumlah guru pendidikan yang ada di Kota Bengkulu mempunyai rata-rata usia di
aras 50 tahun. Sehingga dalam kurun waktu lebih kurang 10 tahun kedepan akan ada banyak
pensiunan guru pendidikan jasmani dan kesehatan. Sehingga walaupun di Kota Bengkulu masih
kelebihan jumlah guru pendidikan jasmani, akan tetapi dalam waktu 10 tahun ke depan Kota
Bengkulu akan mengalami kekurangan guru pendidikan jasmani. Untuk itu bagi lulusan program
studi pendidikan jasmani dan kesehatan agar lebih pandai dalam melihat peluang. Sehingga
kurun waktu jeda antara selesai masa studi dengan menunggu memperoleh pekerjaan tidak

terlalu lama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil analisa data menunjukkan bahwa di Kota Bengkulu mengalami kelebihan guru

pendidikan jasmani dan kesehatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa di Kota Bengkulu dalam
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kurun waktu dekat ini belum akan memberikan peluang pengangkatan pegawai negeri sipil

untuk guru pendidikan jasmani dan kesehatan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut;
1. Bagi alumni program studi pendidikan jasmani untuk lebih pandai dalam melihat peluang
kerja.
2. Dengan kelebihan jumlah Quru pendidikan jasmani di Kota Bengkulu maka diharapkan
mahasiswa untuk lebih memprioritaskan tugas di daerah.
3. Penelitian ini semoga memacu teman-teman dosen program pendidikan jasmani dan

kesehatan untuk giat melakukan penelitian.
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TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA PRODI PJKR FIK UNY TERHADAP
PEMBELAJARAN PERMAINAN SEPAKBOLA MELALUI PENDEKATAN TAKTIK

Yudanto
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRACT

This study aims to recognize the insight of students of Physical Health and Recreation
Education study program, Faculty of Sports Science, Yogyakarta State University towards
football game learning through tactical approach. This study is descriptive quantitative using
survey method. The subjects of this study are 196 students of Physical Health and Recreation
Education study program, Faculty of Sports Science, Yogyakarta State University year 2010.
The instrument employed in this study is 36-numbered test measuring their insight on football
game learning through tactical approach. Descriptive statistic quantitative in the form of
percentage and categorization is used as data analysis. The result shows that the level of the
students’ insight towards football game learning through tactical approach can be categorized
as: (1) 16 students (8,16%) are in the very good level, (2) 174 students (88,78%) are in the good
level, and (3) 6 students (3,06%) are in the poor level.

Keywords: insight, football game learning, tactical approach

PENDAHULUAN

Ruang lingkup materi yang terdapat dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah
salah satunya adalah materi permainan dan olahraga. Pembelajaran Pendidikan Jasmani
khususnya dalam mengajarkan suatu cabang olahraga di sekolah masih cenderung
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan teknik. Artinya, menitikberatkan pada
penguasaan teknik dasar kecabangan dan kurang mementingkan kemampuan pemahaman
siswa terhadap hakikat permainan itu sendiri. Penerapan pendekatan teknik akan menyulitkan
siswa dalam memahami makna permainan dalam suatu cabang olahraga, dampaknya siswa
tidak tertarik pada proses pembelajaran. Suasana yang kurang menyenangkan dan
menggembirakan tersebut akan membuat siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Jasmani di sekolah atau di luar sekolah. Selain pendekatan pembelajaran tersebut
di atas, pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan perubahan dalam
pembelajaran permainan adalah pendekatan taktik. Pembelajaran permainan melalui
pendekatan taktik sebagai salah satu cara yang memungkinkan siswa dapat belajar dalam
situasi bermain. Melalui sebuah pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan dapat
membuat siswa dan guru termotivasi untuk belajar keterampilan bermain yang lebih baik, (Linda
L. Griffin, 1997: 9).

Pendekatan pembelajaran melalui sebuah pendekatan taktik tersebut telah banyak
dilakukan para akademisi, termasuk dalam sebuah perguruan tinggi yang menghasilkan atau
mencetak guru Pendidikan Jasmani. Seperti halnya di Prodi PJKR FIK UNY, bahwa kurikulum
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tahun 2009 memuat beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan pembelajaran melalui
pendekatan taktik atau Teaching Games for Understanding (TGfU). Mata kuliah yang
membahas tentang pendekatan taktik, diantaranya mata kuliah Pembelajaran Pendekatan
Taktik: Teori dan Konsep dan Permainan Sepakbola. Kedua mata kuliah tersebut dilaksanakan
pada semester 4 (empat). Secara garis besar bahwa mata kuliah ini membekali mahasiswa
untuk mengetahui tentang pendekatan taktik baik itu dalam pengajaran pendekatan taktik,
implementasi pendekatan taktik dalam pengajaran permainan, dan evaluasi pembelajaran
pendekatan taktik.

Pendekatan taktik khususnya dalam pembelajaran permainan sepakbola merupakan
sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada bermain dan belajar keterampilan
teknik dalam situasi bermain. Disamping itu, pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan
sepakbola memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui dan melihat relevansi
keterampilan teknik pada situasi bermain yang sesungguhnya. Menurut Toto Subroto (2001: 4-
5) tujuan pendekatan pembelajaran permainan melaui pendekatan taktik ini bagi siswa,
diantaranya: (1) untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang konsep bermain melalui
penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah atau situasi dalam permainan, (2)
memberikan penguasaan kemampuan bermain melalui keterkaitan antara taktik permainan
dengan perkembangan keterampilan, (3) memberikan kesenangan dalam berakfivitas, dan (4)
memecahkan masalah-masalah dan membuat keputusan selama bermain.

Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah tersebut di atas, seharusnya memiliki
pengetahuan tentang implementasi pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan
sepakbola. Untuk itu sebagai langkah awal untuk mengetahui para mahasiswa apakah sudah
mengetahui tentang implementasi pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan sepakbola
perlu diadakan penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan tingkat
pengetahuan mahasiswa terhadap pembelajaran permainan sepakbola melalui pendekatan
taktik. Secara garis besar dalam penelitian ini berusaha untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan mahasiswa terhadap pembelajaran permainan sepakbola melalui pendekatan
taktik dari segi: konsep pendekatan taktik dalam pembelajaran sepakbola, tahapan pendekatan
taktik dalam pembelajaran sepakbola, masalah taktik dalam permainan sepakbola, pola gerak
dominan dalam sepakbola, dan penilaian pembelajaran sepakbola melalui pendekatan taktik.
KAJIAN PUSTAKA
Hakikat Pengetahuan

Pengetahuan merupakan bagian dari tujuan pendidikan yang berkenaan dengan ranah

kognitif. Menurut Bloom (1956) yang dikutip oleh M. Atwi Suparman (2001: 78), bahwa
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pengetahuan termasuk dalam tujuan pendidikan ranah kognitif pada level yang paling rendah.
Secara keseluruhan tujuan pendidikan dalam ranah kognitif meliputii pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam jenjang tersebut bersifat hierarki
dimulai dari jenjang yang paling bawah yaitu pengetahuan sampai ke jenjang yang paling tinggi
yaitu evaluasi. Hal ini memiliki arti bahwa jenjang yang dibawahnya itu harus dicapai lebih
dahulu agar dapat mencapai jenjang yang di atasnya.

Menurut M. Atwi Suparman (2001: 80), pengetahuan meliputi perilaku-perilaku
_(behaviours) yang menekankan pada mengingat (remembering) seperti mengingat ide dan
fenomena atau peristiwa. Mengingat istilah dan fakta (tanggal, peristiwa, nama orang, dan
tempat), mengingat rumus, mengingat isi peraturan perundangan, dan definisi, termasuk dalam
jenjang taksonomi pengetahuan. Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia yaitu: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga, (Soekidjo,
2003). Sementara itu menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002),
pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, segala sesuatu yang diketahui berkenaan
dengan hal (mata pelajaran). Menurut Soekidjo (2003) pengukuran pengetahuan dapat
dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin
diukur dari subjek penelitian atau responden.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian pengetahuan di atas, maka
pengertian pengetahuan dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang diketahui atau
dibuktikan kebenarannya. Pengetahuan di sini, ditekankan pada penguasaan atau sesuatu yang
diketahui oleh mahasiswa terkait dengan pembelajaran permainan sepakbola melalu
pendekatan taktik. Untuk melakukan pengukuran pengetahuan mahasiswa terkait dengan
pembelajaran permainan sepakbola melalu pendekatan taktik digunakan angket yang berisi
tentang pertanyaan-pertanyaan.

Hakikat Pendekatan Taktik

Pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran menekankan pada bermain dan belajar keterampilan teknik dalam situasi
bermain. Disamping itu, pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengetahui dan melihat relevansi keterampilan teknik pada
situasi bermain yang sesungguhnya. Menurut Toto Subroto (2001: 4-5) tujuan pendekatan
pembelajaran permainan melaui pendekatan taktik ini bagi siswa, diantaranya: (1) untuk

meningkatkan kesadaran siswa tentang konsep bermain melalui penerapan teknik yang tepat

18






